ABSTRAK

Peneliti bernama Ria Nur Allifa dengan nomor induk 1211010108. Pada tahun
2025, peneliti membuat laporan yang berjudul Makna Nilai Kebudayaan Islam-
Sunda dalam Pandangan Filsafat Kebudayaan Ca Van Peursen

. Peneliti menganalisis fenomena di Kampung Mahmud yang mana, kamppung
ini ialah suatu komunitas adat yang unik di Jawa Barat yang masih mempertahankan
tradisi dan nilai-nilai leluhur di tengah derasnya arus modernisasi. Berdasarkan
teori struktur budaya C.A. Van Peursen, penelitian ini menganalisis tiga aspek
utama: mitos dan tradisi, ontologi masyarakat, serta strategi adaptasi dalam
menghadapi perubahan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Mahmud berada
pada tahap mistis yang ditandai dengan pemahaman realitas melalui hubungan
magis-religius. Mitos dan larangan adat seperti larangan membangun rumah
permanen, menggali sumur, dan memelihara hewan tertentu bukan sekadar
kepercayaan tradisional, tetapi berfungsi sebagai sistem pengetahuan koheren yang
mengatur kehidupan sosial, ekologis, dan spiritual. Ontologi masyarakat didasarkan
pada keyakinan akan kesatuan antara manusia, alam, dan kekuatan supernatural,
dengan Eyang Abdul Manaf sebagai figur sentral yang melegitimasi tatanan kosmis
ini.

Meskipun mempertahankan struktur mistis, Kampung Mahmud menunjukkan
kemampuan adaptasi yang signifikan menuju tahap fungsional Van Peursen.
Masyarakat mengembangkan strategi pragmatis seperti pelonggaran larangan
sumur akibat pencemaran Sungai Citarum dengan tetap mempertahankan ritual
adaptif serta integrasi material modern dalam arsitektur tradisional. Pariwisata
religi dikelola sebagai sumber ekonomi yang berkelanjutan tanpa mengorbankan
nilai-nilai sakral.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kampung Mahmud merupakan contoh
sukses hibridisasi budaya antara tradisi dan modernitas. Dengan pendekatan
fungsional, masyarakat berhasil mempertahankan inti nilai-nilai mistis sambil
melakukan adaptasi kreatif terhadap tantangan zaman. Temuan ini memperkaya
pemahaman tentang strategi kebudayaan Van Peursen dengan menunjukkan bahwa
perkembangan budaya tidak harus linear, tetapi dapat berupa integrasi dinamis
antara tahap mistis, ontologis, dan fungsional



